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LAMPIRAN 

 

HASIL EVALUASI SIFAT DURABILITAS BUSA C-Pro 3,5 cm DAN PU HIJAU 

Sampel busa yang diterima merupakan busa C-Pro berbahan polietilena berwarna putih 

dengan ketebalan rata-rata 36,92 mm serta busa konvensional poliuretan berwarna hijau 

dengan ketebalan rata-rata 35,50 mm. Sampel busa yang diterima ditunjukkan pada Gambar 

1 dan 2 berikut ini:  

 

 

 
Gambar 5. Sampel busa C-Pro 3,5 cm 

 



 

 

 
Gambar 6. Sampel busa PU hijau 

 

Sampel busa berbahan dasar busa plastik putih dan busa poliuretan (PU) hijau diuji 

menggunakan mesin kempa hidrolik hingga ketebalannya berkurang menjadi 75% dari kondisi 

awal. Penekanan dilakukan selama 22 jam pada tekanan 4,5 N pada kondisi suhu ruang, 

kemudian sampel dilepaskan dan dibiarkan selama 1 jam sebelum diukur kembali 

ketebalannya. Jika penyusutan belum mencapai 15%, pengujian diulang hingga persyaratan 

tersebut terpenuhi.  

 

 
Gambar 7. Proses pengempaan busa C-Pro 3,5 cm 

 

 



 

 

 
Gambar 8. Proses pengempaan busa PU hijau 

 

 

Hasil pengujian ketebalan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 berikut dibawah ini: 

 

Tabel 3. Data Pengujian Busa 

 

Pengujian ke 
Tebal busa (mm) 

C-Pro PU hijau 

0 (awal) T0= 36,92 T0= 35,50 

1 T1 = 34,99 T1 = 33,71 

2 T2 = 33,75 T2 = 31,95 

3 T3 = 33,25 T3 = 31,30 

4 T4 = 32,54 T4 = 30,45 

5 T5 = 32,08 - 

6 T6 = 30,94 - 

 

 

  



 

 

 

Tabel 4. Nilai Penyusutan Tebal Busa 

 

Pengepresan 
Tebal (mm) Penyusutan (%) 

C-Pro PU hijau C-Pro PU hijau 

T0  36,92 35,50 0 0 

T1   34,99 33,71 5,22 5,03 

T2   33,75 31,95 8,58 9,98 

T3   33,25 31,30 9,94 11,82 

T4   32,54 30,45 11,86 14,21 

T5  32,08 - 13,10 - 

T6  30,94 - 16,20 - 

 

Pengujian dilakukan pada suhu rata-rata 27,3 °C dan kelembapan 59,5%. Sampel busa 

dibiarkan selama 1 jam hingga mengembang kembali. Busa akan mengalami 

penyusutan/kehilangan ketebalan setelah mengalami penekanan pada ketebalan konstan 

(disusutkan 25%). Penyusutan tebal akan semakin besar seiring dengan lamanya busa 

ditekan. Hal ini dapat digunakan untuk melihat umur pemakaian busa. Standar EU Ecolabel 

Bed Mattresses (2014/391/EU) bagian 12.2 – Durability menyatakan persyaratan kehilangan 

tebal akhir produk setelah dilakukan pengujian berulang adalah sebesar 15%. Hasil 

pengukuran ketebalan busa C-Pro dan PU menunjukkan bahwa busa C-pro mengalami 

penyusutan 15% setelah ditekan sebanyak 6 kali, sedangkan busa PU setelah ditekan 

sebanyak 4 kali. Dari hasil tersebut maka busa C-Pro memiliki umur 150% dari busa PU. 

 

KESIMPULAN SIFAT DURABILITAS BUSA C-Pro 3,5 cm DAN PU HIJAU 

1. Busa C-Pro membutuhkan penekanan sebanyak 6 kali hingga mengalami penyusutan 

15%. 

2. Busa PU membutuhkan penekanan sebanyak 4 kali hingga mengalami penyusutan 15%.  

3. Umur pemakaian busa C-Pro 150% dibandingkan busa PU. 

 


